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Shalat (3) 


Keutamaan Shalat 
Firman Allah SWT : 


BIAN OI BA IN Sg UI Au Ai 
La as A3 SL AN 53 Ka ESAI Pi 
10 Pa SI ORA 


Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-@ur'an dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
Gi Gala Hi Lab kamu Pa pn Al- aan Aa 


NI tnya — 5 5 aa 


Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. IAS. Huud : 114| 


OB Sbd3 JII Ia Ii IU SA AI 


Z o A e' - £ z o Pa T na 
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 


(dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). (AS. Al-Israa' : 78) 


Hadits-hadits Nabi SAW : 


ag Ill 9 en u If IE PA 
LI Op aaE HA lo Eta 6 Gal asal 


WA NN Aaj 2 3 an 3 Ball ALE Fil AK 


Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Amal yang pertama-tama 
dihisab atas seseorang hamba pada hari giyamat adalah shalatnya. Maka 
Jika shalatnya baik, baiklah seluruh amalnya dan jika shalatnya rusak, 
rusaklah seluruh amalnya. (HR. Thabarani di dalam Al-Ausath, dalam 
Majma'uz Zawaaid juz 2, hal. 7, no. Wu 


SIN BT Aek EA Ips JB IE pa IP 
YVII Bt YON ah 3 Te 253 NA Hita 


Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Kuncinya surga itu 
adalah shalat. Dan kuncinya shalat itu adalah wudlu". IHR. Baihagiy, 
dalam Syu'abul iimaan juz 3, hal. 4, no. 2711. dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Abu TANYA Al-Gattaat| 


BS Age 2ta ES AI ds JG JB pe 38 
Pi Jo SIA pe AS ja ji JS 
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Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan shalat 
lima (waktu) adalah seperti sungai mengalir dan melimpah di muka pintu 
salah seorang diantara kalian, lalu ia mandi di dalamnya setiap hari lima 
kali". Pa. Muslim 1u2 1, hal. 463, no. 284| 


ras Si 3 35 NT TE. PN Ng 5 — Ai SA ENG 
ASIP 3 Ri SA IA SU oh 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sebuah sungai di depan 
pintu seseorang diantara kalian, lalu ia mandi di dalamnya sehari lima 
kali. Apakah masih ada daki (di badannya) sedikitpun ?". Para shahabat 
menjawab, "Tentu sudah tidak ada dakinya sedikitpun". Beliau bersabda, 
"Demikian itulah perumpamaan shalat lima (waktu), Allah menghapus 
dosa-dosa dengannya". IHR. Muslim juz 1, hal. 462, no. 283) 


bian Ik OS BEM Ips NA dl 3g 
b SA Oka JI Olkaags 3 Aa 31 Pen NG 


YAN aa. ASI ES 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Shalat lima 
waktu dan shalat Jum'at hingga Jum'at berikutnya dan Ramadlan hingga 
Ramadlan berikutnya sebagai penebus dosa-dosa yang terjadi antara 
waktu itu, apabila ia menjauhi dosa-dosa besar". IHR. Muslim juz 1, hal. 
209, no. 16 


IAI MA IE EA Ika JA al 3g 


ASI 235 Aa be as SLS SN 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Shalat lima 
waktu dan shalat Jum'at hingga Jum'at berikutnya sebagai penebus dosa- 
dosa yang terjadi antara waktu itu, selama tidak dilakukan dosa-dosa 
besar". IHR. Muslim juz 1, hal. 209, no. 14| 


Wah BEAN Ius ea JB SS, Os 22 

Spg bah K3 ND GS lbh AN 3 
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Dari 'Utsman bin 'Affan, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Tiada seorang muslim yang menghadapi shalat wajib, lalu 
menyempurnakan wudlunya, khusyu'nya serta ruku'nya, melainkan yang 
demikian itu menjadi penebus dosa yang terjadi sebelumnya, selama ia 
tidak melakukan dosa-dosa besar. Dan itu (berlaku) untuk selamanya". 
(HR. Muslim juz 1, hal. 206, no. 7) 


1 ea IE SE 5 SL 3g 
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SA AS ama 3 pita aa Klei 


S0 
SAH akama 2 53 
Dari 'Utsman bin 'Affan, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, "Barangsiapa berwudlu untuk shalat, lalu menyempurnakan 
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wudlunya, kemudian ia berangkat ke masjid untuk menunaikan shalat 
wajib bersama orang banyak, atau berjama'ah, atau di masjid, niscaya 
Allah mengampuni dosa-dosanya". IHR. Muslim juz 1, hal. 208, no. 13) 
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Dari "Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Shalat 


berjama'ah itu lebih utama dari pada shalat sendirian dengan dua puluh 
tujuh derajat". IHR. Bukhari juz 1, hal. 158| 


PM 3 0 JB ED el 
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Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Shalat seseorang 


dengan berjama'ah lebih utama daripada shalatnya sendirian dengan dua 
ia - derajat". IHR. Muslim juz 1, hal. 451, no. 250J 


dilis » Ag - na Na ea, T 0 

dig 3 ai 33 Na EA Jl JB JB IA 3 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
bersuci (berwudlu) di rumahnya, kemudian ia berjalan ke suatu masjid 
diantara masjid-masjid Allah untuk melaksanakan kewajiban diantara 
kewajiban-kewajibannya kepada Allah, maka setiap dua langkahnya 
adalah yang satu menghapus kesalahan, dan yang lain mengangkat 
derajat". IHR. Muslim juz 1, hal. 462, no. 282) 


z AR . 
- 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Shalatnya 
seseorang dengan berjama'ah (di masjid) itu berlipat ganda (pahalanya) 
dengan dua puluh lima kali lipat dari pada shalatnya di rumah dan di 
pasar. Yang demikian itu karena apabila dia berwudlu dan memperbagus 
wudlunya, kemudian berangkat ke masjid yang mana tidak ada yang 
menggerakkannya untuk berangkat ke masjid itu kecuali (untuk) shalat, 
maka tidaklah dia melangkahkan kakinya satu langkah, kecuali 
dengannya diangkat satu derajat untuknya dan dihapuslah dengannya 
satu kesalahannya. Dan apabila dia telah shalat, para malaikat terus- 
menerus mendoakannya selama dia masih berada di tempat shalatnya 
(dan selama belum bathal wudlunya)”. Malaikat mengucapkan 
"Alloohumma shalli 'alaih, Alloohummar-hamhu" (Ya Allah, berilah 
berkah kepadanya, Ya Allah, berilah rahmat kepadanya). Dan senantiasa 
dia dianggap shalat selama dia menunggu (untuk) shalat". (HR. Bukhari 
juz 1, hal. 158). 


IL 3 Ia Ig :Je ED Iris SI Ka aa 


sai AAN Isi33 IMA ban AN ag: Lu 


be LL Ga AA Li JD sasi 


- 


o oT 0 2. gura A 23 

OA EN ala KP 3 ag 1G DL 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Senantiasa 
seorang hamba terhitung shalat selama dia berada di tempat shalatnya 
untuk menunggu datangnya waktu shalat wajib. Dan malaikat mendoakan 
Alloohummaghfir lahu, Alloohummar hamhu. (Ya Allah berilah ampun 
kepadanya, ya Allah berilah rahmat kepadanya)”. Yang demikian itu 
hingga dia berpaling atau dia berhadats”. Aku (Abu Rafi) bertanya, “Apa 
yang dimaksud berhadats itu ?”. (Abu Hurairah) menjawab, “Kentut yang 
tidak berbunyi, maupun yang berbunyi”. IHR. Muslim juz 1, hal. 459. No. 
2741. 


Gi Milan oke AE EA 5 AJE IA al 3E 


Je 5 33335 S8 2 aa 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Telah datang kepada Nabi SAW seorang 
buta (Abdullah bin Umi Maktum) lalu ia berkata, "Ya Rasulullah ! 
Sesungguhnya saya tidak mempunyai penuntun yang menuntun saya ke 
masjid". Kemudian dia meminta kepada Rasulullah SAW supaya 
memberi kelonggaran baginya untuk shalat di rumah. Maka beliau 
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memberi kelonggaran baginya. Tetapi setelah ia berpaling hendak pergi, 
beliau memanggilnya dan bertanya, "Apakah engkau mendengar adzan 
untuk shalat ?". la menjawab, "Ya". Beliau bersabda, "Bila demikian, 
sana Bb 3 Sa Sk daa 1 Ng: Tn no. 255) 


£A 


ba nu Aa 1 kd T. Ek - 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Demi Tuhan 
yang diriku di tangan-Nya, sungguh aku berkehendak memerintahkan 
(orang-orang mengumpulkan) kayu bakar, setelah terkumpul kemudian 
aku memerintahkan untuk adzan shalat, lalu aku menunjuk seorang untuk 
mengimami orang banyak, lalu aku pergi kepada orang-orang (yang tidak 
hadir dalam shalat berjamaah), kemudian aku bakar rumah-rumah 
mereka bersama yang ada di dalam. Dan demi Tuhan yang diriku di 
tangan-Nya, seandainya jika seseorang dari mereka mengetahui bahwa 
ia akan mendapat tulang yang berdaging gemuk atau daging pada dua 
rusuk yang baik, niscaya ia hadir pada shalat 'Isyak (berjamaah)". IHR. 
Bukhari juz 1, hal. 158) 


Be SEE Is JG JB SE up: Os !£ 
AL) aa 3. al H2 AE OS ALA 3 ali 
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Dari 'Utsman bin 'Affan, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang datang shalat 'Isyak berjama'ah, maka dia 
mendapatkan pahala (seperti) shalat setengah malam, dan barangsiapa 
yang shalat 'Isyak dan Shubuh berjama'ah, maka dia mendapatkan 
pahala seperti shalat satu malam penuh". IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 
152, no. 555) 


para mma angusiaabukA 
Ip ae SE DU F3 EA Is KU 
Gak sii Da Ep Ka Ih Ta 
Ab Jl KI JG HASAN SR Wb oa 
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Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata : Pernah terjadi seorang laki-laki 
mencium perempuan, lalu ia datang kepada Rasulullah SAW lalu 
menceritakan hal itu kepada beliau. Lalu diturunkan ayat (tentang itu) : 
Agimish sholaata thorofayin nahaari wa zulafam minal lail, innal 
hasanaati yudzhibnas sayyi-aat dzaalika dzikraa lidzdzaakiriin 
(Tegakkanlah shalat pada pagi dan sore, dan pada bagian permulaan 
waktu malam. Sesungguhnya kebaikan itu dapat menghapus dosa-dosa. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. AS. Huud : 114). 
Kemudian orang itu bertanya, "Apakah ayat ini khusus untukku ?". Nabi 
SAW bersabda, "Untuk siapa saja yang mengerjakan perbuatan seperti 
itu dari ummatku". IHR. Bukhari juz 5, hal. 214J 


d5 GS BE Is ae JUN ae 3s 


a90 (ANA UU NN DL el tab Ie 2 3 
2 S3 as JG FE kan 2 Da ae 


A3 Vs SE AA AU ab JAS AA 
Hd JAN Spb 5 jali SN ola all saga 
SA 53 Sh abadi sal ala In ya 
G3 No ae AAA AA Ga aa 3 JUS 
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Dari Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : Ada seorang laki-laki menemui 
Nabi SAW lalu berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya saya telah 
bersenang-senang dengan seorang perempuan di ujung kota. Saya telah 
melakukan  apasaja terhadapnya, namun saya tidak sampai 
menyetubuhinya. Maka sekarang inilah saya, berilah keputusan kepada 
saya menurut apa yang engkau kehendaki". Kemudian 'Umar (bin 
Khaththab) berkata kepadanya, "Sungguh Allah telah menutupimu, 
seandainya kamu menutupi dirimu". (lonu Mas'ud) berkata : Nabi SAW 
sedikitpun tidak menanggapinya. Maka orang laki-laki itu bangkit berdiri, 
lalu pergi. Kemudian Nabi SAW menyuruh seseorang untuk 
memanggilnya, lalu beliau membacakan ayat ini kepadanya "agimish 
sholaata thorofayin nahaari wa zulafam minal laili, innal hasanaati 
yudhibnas sayyiaat, dzaalika dzikroo lidz-dzaakiriin" (Dan dirikanlah 
shalat pada kedua tepi siang dan pada bahagian daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat). JAS Huud : 
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114J. Kemudian ada seorang laki-laki dari suatu kaum bertanya, "Ya 
Nabiyyullah, apakah hal ini khusus hanya untuk dia saja ?". Nabi SAW 
menjawab, "Bahkan untuk manusia seluruhnya". IHR. Muslim juz 4, hal. 
2116| 


ia  Vogi Ga BE Al Ir JB JB IA se 
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on K5 Not: Yogs gl. an 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berwudlu dan memperbagus wudlunya, kemudian dia pergi (ke 
masjid), tiba-tiba dia mendapati orang-orang telah selesai shalat, maka 
Allah Jalla wa “Azza tetap memberinya pahala seperti pahalanya orang 
yang sudah shalat berjamaah itu, dan dia mendatanginya itu (pahalanya) 
tidak berkurang sedikitpun dari pahala mereka”. IHR. Abu Dawud juz 1, 
hal. 154, no. 564| 
Maa 2 
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S0. & , 
Dari Ubaiy bin Ka'ab, ia berkata : Pada suatu hari Rasulullah SAW 
mengimami kami shalat Shubuh. (Setelah selesai shalat), beliau bertanya 
kepada kami, "Apakah si fulan ada ?" Para shahabat menjawab, "Tidak 
ada !" Rasulullah SAW bertanya lagi. "Apakah si fulan ada ?". Para 
shahabat menjawab, "Tidak ada !". Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dua shalat ini (Isyak dan Shubuh) adalah seberat-berat 
shalat bagi orang-orang munafig. Dan seandainya kalian mengetahui 
kebaikan yang ada pada dua shalat ini (Isyak dan Shubuh), sungguh 
kalian akan mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut. Dan 
sesungguhnya shaff yang pertama adalah seperti shaffnya malaikat, dan 
seandainya kalian mengetahui kelebihannya, sungguh kalian akan saling 
memperebutkannya. Dan sesungguhnya shalatnya seseorang berjamaah 
dengan satu orang itu lebih baik dan lebih bersih dari pada shalatnya 
sendirian, dan shalat berjama'ah dengan dua orang itu lebih baik dan 
lebih bersih dari pada shalat berjamaah dengan satu orang, dan setiap 
yang lebih banyak pesertanya maka itu lebih dicintai oleh Allah Ta'aalaa". 
IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 151, no. 554) 


Bersambung .......... 
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